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Communication in the school environment plays an important role in supporting the
success of learning and management of educational organizations. This study aims to
assess the quality of communication in schools through a literature review approach to
the results of previous studies. The results of the study indicate that the quality of
communication is determined by the clarity of the message, openness, empathy,
feedback, and effectiveness of communication channels. Assessment of these aspects
can be done using various methods such as surveys, interviews, and observations
combined with triangulation techniques. These findings confirm that improving the
quality of communication is key to building a positive school culture and supporting
the development of all school members in a sustainable manner.
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Komunikasi di lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam mendukung
keberhasilan pembelajaran dan pengelolaan organisasi pendidikan. Penelitian ini
bertujuan untuk menilai kualitas komunikasi di sekolah melalui pendekatan kajian
literatur terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa
kualitas komunikasi ditentukan oleh kejelasan pesan, keterbukaan, empati, umpan
balik, dan efektivitas saluran komunikasi. Penilaian terhadap aspek-aspek tersebut
dapat dilakukan dengan berbagai metode seperti survei, wawancara, dan observasi
yang dikombinasikan dengan teknik triangulasi. Temuan ini menegaskan bahwa
peningkatan kualitas komunikasi merupakan kunci dalam membangun budaya sekolah
yang positif dan mendukung pengembangan seluruh warga sekolah secara
berkelanjutan.

I. PENDAHULUAN

Studi oleh (Mujianto et al, 2025) juga

Komunikasi merupakan fondasi utama dalam
interaksi di lingkungan pendidikan, termasuk
antara kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua.
Kualitas komunikasi yang baik berkontribusi
terhadap terciptanya suasana belajar yang
kondusif dan kolaboratif. Namun, di banyak
sekolah, masih ditemukan hambatan komunikasi
seperti miskomunikasi antara guru dan kepala
sekolah, atau kurangnya komunikasi dua arah
antara sekolah dan orang tua. Masalah ini dapat
berdampak pada efektivitas kebijakan sekolah,
kinerja guru, serta motivasi dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
penting untuk mengevaluasi kualitas komunikasi
yang berlangsung di lingkungan sekolah sebagai
upaya peningkatan mutu pendidikan.

Penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya
komunikasi dalam membangun budaya sekolah
yang sehat. Menurut (Amelia et al, 2025;
Armiyanti et al., 2023), kepemimpinan efektif
dalam sekolah tidak dapat dipisahkan dari
keterampilan komunikasi yang baik dalam
menyampaikan visi dan kebijakan pendidikan.

menegaskan bahwa komunikasi interpersonal
yang terbuka antara guru dan kepala sekolah
berdampak positif terhadap kinerja guru. Namun,
banyak penelitian masih fokus pada komunikasi
formal dan belum cukup mengeksplorasi aspek
komunikasi informal atau nonverbal yang juga
berperan penting dalam interaksi keseharian di
sekolah. Hal ini menunjukkan masih adanya
ruang untuk mengembangkan pemahaman yang
lebih holistik tentang kualitas komunikasi dalam
pendidikan.

Tujuan dari kajian literatur ini adalah untuk
menilai dan memetakan kualitas komunikasi di
sekolah berdasarkan berbagai temuan penelitian
terdahulu. Penelitian ini juga bertujuan
mengidentifikasi faktor-faktor yang memenga-
ruhi efektivitas komunikasi, seperti gaya
kepemimpinan, budaya  organisasi, dan
kompetensi komunikasi para pelaku pendidikan.
Telaah berbagai literatur, diharapkan dapat
diperoleh gambaran menyeluruh mengenai
bentuk, hambatan, dan strategi peningkatan
komunikasi di sekolah. Fokus kajian ini bukan
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hanya pada komunikasi vertikal (atasan-
bawahan), tetapi juga horizontal (antar rekan
sejawat) dan diagonal (lintas peran). Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dan praktis dalam mengembangkan
sistem komunikasi yang lebih efektif di sekolah.
Kebaruan dari penelitian ini terletak pada
pendekatannya yang menyeluruh dalam menilai
kualitas komunikasi sekolah melalui studi
literatur dari berbagai konteks pendidikan.
Banyak studi terdahulu hanya membahas
komunikasi dari perspektif struktural atau
birokratik, tanpa mempertimbangkan aspek
psikologis, sosial, dan budaya dalam komunikasi.
Kajian ini berusaha menggabungkan berbagai
perspektif tersebut untuk menyusun kerangka
evaluasi komunikasi yang lebih komprehensif.
Selain itu, penelitian ini juga berupaya menelaah
komunikasi dalam konteks digital yang kini
mulai mendominasi interaksi di lingkungan
sekolah. Dengan pendekatan ini, diharapkan
muncul wawasan baru dalam memahami
dinamika komunikasi pendidikan di era modern.
Kekurangan dari penelitian sebelumnya
terletak pada Kketerbatasan konteks dan
metodologi yang digunakan dalam menilai
komunikasi di sekolah. Beberapa studi hanya
menggunakan survei kuantitatif tanpa menggali
secara mendalam dinamika komunikasi yang
sebenarnya terjadi dalam praktik sehari-hari.
Penelitian kualitatif yang dilakukan pun
seringkali terbatas pada sekolah tertentu dan
belum bersifat generalizable (Muschlis, 2023).
Kajian literatur ini mencoba mengatasi
keterbatasan tersebut dengan memadukan
berbagai hasil penelitian lintas konteks dan
metode. Dengan begitu, hasil kajian ini
diharapkan lebih kaya dan mampu
mencerminkan kondisi yang lebih beragam.
Implikasi dari penelitian ini sangat penting
bagi para pemangku kepentingan di dunia
pendidikan, termasuk kepala sekolah, guru, dan
pembuat kebijakan. Pemahaman yang lebih baik
tentang kualitas komunikasi di sekolah dapat
dijadikan dasar untuk menyusun pelatihan
komunikasi yang relevan bagi para tenaga
pendidik. Selain itu, hasil kajian ini juga dapat
digunakan untuk merancang kebijakan sekolah
yang mendukung terbentuknya ekosistem
komunikasi yang terbuka, empatik, dan
responsif. Dalam jangka panjang, peningkatan
kualitas komunikasi akan berkontribusi pada
perbaikan iklim sekolah dan pencapaian tujuan
pendidikan secara menyeluruh. Oleh karena itu,
menilai komunikasi sekolah bukan sekadar tugas
administratif, melainkan bagian dari strategi

transformasi pendidikan yang berkelanjutan
(Nasir et al.,, 2023).

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kajian literatur (literature review) untuk menilai
kualitas komunikasi di sekolah. Metode ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk menelaah
dan menganalisis berbagai temuan empiris serta
teori yang telah dipublikasikan dalam jurnal
ilmiah, buku, laporan penelitian, dan sumber
terpercaya lainnya. Kajian literatur dilakukan
secara sistematis dengan mengidentifikasi,
menyeleksi, mengevaluasi, dan mensintesis
artikel-artikel yang relevan dengan topik
komunikasi pendidikan di sekolah. Fokus utama
dalam pencarian literatur adalah pada aspek
komunikasi antar guru, komunikasi kepala
sekolah dengan guru dan siswa, serta komunikasi
antara sekolah dengan orang tua. Dengan
pendekatan ini, penelitian tidak hanya
mendeskripsikan fakta, tetapi juga mengkaji
hubungan, kecenderungan, dan kesenjangan
dalam praktik komunikasi di sekolah.

Sumber data utama berasal dari publikasi
dalam rentang tahun 2019-2025 yang diperoleh
dari basis data seperti Google Scholar, ERIC, dan
ScienceDirect, menggunakan kata kunci seperti
"school communication quality”, "educational
leadership and communication”, dan "teacher-
principal interaction”. Kriteria inklusi ditentukan
berdasarkan keterkaitan langsung topik dengan
komunikasi pendidikan di tingkat sekolah dasar
dan menengah, serta keberadaan data atau
analisis tentang kualitas komunikasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis isi
tematik (thematic content analysis), yaitu dengan
mengelompokkan data ke dalam tema-tema
utama seperti efektivitas komunikasi, hambatan
komunikasi, dan strategi peningkatan
komunikasi. Hasil analisis ini kemudian disajikan
dalam bentuk uraian deskriptif yang mendalam
untuk memberikan pemahaman menyeluruh
terhadap isu yang dikaji

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian mengenai kualitas komunikasi

di sekolah menghasilkan sejumlah temuan

utama yang dikumpulkan melalui kajian

literatur dan hasil observasi konseptual:

1. Kualitas komunikasi di sekolah berkorelasi
langsung dengan efektivitas pembelajaran
dan iklim sekolah yang kondusif.
Komunikasi yang berkualitas ditandai oleh
kejelasan pesan, ketepatan waktu, dan
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pemahaman yang baik antara pengirim dan
penerima informasi (Wahyono & Aditia,
2022)

2. Budaya organisasi sekolah sangat mem-
pengaruhi kualitas komunikasi antarwarga
sekolah. Sekolah dengan budaya terbuka
dan  kolaboratif = memiliki  kualitas
komunikasi yang lebih baik, yang ber-
dampak pada meningkatnya kepercayaan
dan motivasi (Jurnal & Pendidikan, 2025;
Munthe, 2024)

3. Aspek-aspek penting dalam menilai

komunikasi sekolah meliputi:

a) Kejelasan dan efektivitas pesan (Reisya
Diva Maharani Putri et al., 2024)

b) Keterbukaan dan transparansi informasi
(Dandi, 2024)

¢) Kemampuan mendengarkan aktif
(Maysarah et al,, 2025)

d) Praktik umpan balik dua arah (Putera &
Shofiah, 2023)

e) Penggunaan teknologi informasi (Fauzi
& Arifin, 2023)

4. Metode penilaian kualitas komunikasi di
sekolah melibatkan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif, seperti:

a) Survei berbasis kuesioner terhadap
guru, siswa, dan orang tua (Deshans &
Subardjo, 2024)

b) Wawancara mendalam yang
mengeksplorasi persepsi dan
pengalaman komunikasi (Nurhayati et
al, 2024)

c) Observasi langsung terhadap interaksi
komunikatif antarwarga sekolah

(Subkhi Mahmasani, 2020)
d) Triangulasi data sebagai upaya validasi
informasi secara menyeluruh

B. Pembahasan

Kualitas komunikasi yang baik di sekolah
merupakan landasan utama dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang
efektif dan inklusif. Komunikasi yang jelas dan
akurat tidak hanya memudahkan penyam-
paian informasi, tetapi juga membangun
kepercayaan antarwarga sekolah. Seperti
dikemukakan oleh (Wahyono & Aditia, 2022)
pesan yang disampaikan secara tepat waktu
dan dapat dipahami akan menciptakan alur
interaksi yang produktif antara guru, siswa,
kepala sekolah, dan orang tua. Kualitas

komunikasi juga berakar pada budaya
organisasi sekolah.

(Munthe, 2024)menyatakan bahwa budaya
komunikasi yang terbuka dan mendukung
dapat memperkuat semangat kerja dan
meningkatkan motivasi belajar siswa. Pola
komunikasi yang tertutup dan kaku
cenderung memicu konflik dan menghambat
kolaborasi. Maka, penguatan nilai-nilai seperti
kepercayaan, Kejujuran, dan Kkerja sama
menjadi penting dalam memperbaiki kualitas
komunikasi. Setiap aspek  komunikasi
memiliki peran strategis. Komunikasi yang
efektif membantu menyelaraskan  visi
pembelajaran antarwarga sekolah (Maulia &
Purnomo, 2023), sementara keterbukaan dan
transparansi  menjadi  prasyarat  bagi
terciptanya partisipasi aktif dan akuntabilitas
(Dandi, 2024)

Praktik mendengarkan aktif memperkuat
empati dan hubungan interpersonal yang
sehat (Maysarah et al, 2025), sedangkan
umpan balik yang konstruktif mendukung
pengembangan kompetensi dan sikap reflektif
(Putera & Shofiah, 2023). Era digital,
penggunaan teknologi dalam komunikasi
sekolah menjadi hal yang tak terelakkan.
Teknologi memungkinkan komunikasi yang
cepat dan fleksibel, tetapi penggunaannya
harus tetap memperhatikan etika, keakuratan
informasi, dan interaksi tatap muka yang
bermakna (Fauzi & Arifin, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi bukan sekadar
alat bantu teknis, melainkan bagian dari
strategi komunikasi sekolah yang lebih luas.

Penilaian kualitas komunikasi, pendekatan
triangulasi data menjadi penting untuk
menghindari bias dan memperoleh gambaran
utuh. Survei memberi data kuantitatif awal,
wawancara mendalam menggali dimensi
subjektif dan kualitatif, sementara observasi
membantu menangkap konteks situasional
komunikasi di sekolah (Subkhi Mahmasani,

2020). Kombinasi ini  memungkinkan
pemahaman  holistik  tentang  kondisi
komunikasi,  sekaligus  menjadi  dasar

pengambilan kebijakan perbaikan. Kualitas
komunikasi yang baik bukan hanya hasil dari
strategi teknis, melainkan refleksi dari nilai-
nilai organisasi, kepemimpinan yang suportif,
dan kemauan kolektif untuk membangun
sekolah yang komunikatif dan inklusif. Oleh
karena itu, komunikasi harus menjadi fokus
utama dalam upaya peningkatan mutu
sekolah secara berkelanjutan.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Kualitas komunikasi di sekolah berperan
sentral dalam menciptakan lingkungan belajar
yang efektif, kolaboratif, dan kondusif.
Komunikasi yang baik ditandai oleh kejelasan
pesan, keterbukaan, empati, serta adanya
umpan balik yang membangun, baik secara
vertikal maupun horizontal di antara warga
sekolah.  Penilaian  terhadap  kualitas
komunikasi  dapat dilakukan = melalui
pendekatan kuantitatif seperti survei, maupun
kualitatif seperti wawancara dan observasi,
serta diperkuat dengan triangulasi data untuk
menghasilkan pemahaman yang menyeluruh.
Hasil kajian literatur yang dilakukan,
ditemukan bahwa praktik komunikasi di
sekolah  masih  menghadapi  berbagai
tantangan, seperti kurangnya saluran
komunikasi efektif, budaya organisasi yang
tertutup, hingga rendahnya kemampuan
komunikasi antarpribadi. Oleh Kkarena itu,
upaya menilai dan memperbaiki kualitas
komunikasi harus menjadi bagian dari strategi

penguatan manajemen sekolah dan
peningkatan mutu pendidikan
B. Saran
Berdasarkan pembahasan di atas,
disarankan agar sekolah meningkatkan

kapasitas komunikasi warga sekolah melalui
pelatihan yang tepat guna. Kepala sekolah
perlu membangun budaya keterbukaan dan
transparansi dalam setiap proses komunikasi,
baik internal maupun eksternal. Penggunaan
teknologi informasi harus diarahkan secara
bijak dan etis agar tidak menimbulkan
kesalahpahaman. Selain itu, sistem umpan
balik dua arah perlu diperkuat agar semua
suara dapat didengar dan dipertimbangkan.
Evaluasi terhadap kualitas komunikasi juga
sebaiknya dilakukan secara berkala dengan
metode triangulasi untuk memperoleh hasil
yang objektif dan menyeluruh. Akhirnya,
kepala sekolah diharapkan menjadi teladan
dalam membangun komunikasi yang empatik,
inklusif, dan memberdayakan seluruh warga
sekolah.
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